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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan tingkat kecemasan pada pasien sebelum menjalani Percutaneous Coronary 

Intervention (PCI) di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik serta menggunakan 

desain cross sectional. Populasi penelitian mencakup rata-rata jumlah pasien pre 

Percutaneous Coronary Intervention (PCI) di RSUD Undata Provinsi Sulawesi 

Tengah setiap bulan, yaitu sebanyak 70 orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 60 responden, yang dipilih melalui teknik non-random sampling 

dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang, yaitu sebesar 58,3%. 

Sementara itu, responden dengan pengetahuan cukup berjumlah 16,7%, dan 

pengetahuan baik sebesar 25%. Dari sisi tingkat kecemasan, mayoritas responden 

mengalami kecemasan berat, yaitu 66,7%, diikuti oleh kecemasan ringan sebesar 

28,3%, dan kecemasan sedang sebanyak 5%. Uji statistik Spearman Rank 

menunjukkan nilai p sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi sebesar 0,642, yang 

mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara tingkat pengetahuan dan tingkat 

kecemasan. ada hubungan hubungan pengetahuan dengan tingkat kecemasan pada 

pasien pre Percutaneous Coronary Intervention (PCI) di RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

This study aims to analyze the relationship between knowledge levels and anxiety 

levels in patients before undergoing Percutaneous Coronary Intervention (PCI) at 

Undata Regional General Hospital, Central Sulawesi Province. This study is a 

quantitative study with an analytical approach and uses a cross-sectional design. The 

study population includes the average number of pre-Percutaneous Coronary 

Intervention (PCI) patients at Undata Regional General Hospital, Central Sulawesi 

Province each month, which is 70 people. The number of samples used in this study 

is 60 respondents, selected through a non-random sampling technique with a 

purposive sampling method. The research results showed that the majority of 

respondents had a poor level of knowledge, namely 58.3%. Meanwhile, respondents 

with sufficient knowledge amounted to 16.7%, and 25% with good knowledge. In 

terms of anxiety level, the majority of respondents experienced severe anxiety, namely 

66.7%, followed by mild anxiety at 28.3%, and moderate anxiety at 5%. The 

Spearman Rank statistical test shows a p value of 0.000 with a correlation coefficient 

of 0.642, which indicates a strong relationship between the level of knowledge and 

the level of anxiety. There is a relationship between knowledge and anxiety levels in 

pre-Percutaneous Coronary Intervention (PCI) patients at Undata Hospital, Central 

Sulawesi Province. 
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PENDAHULUAN 

Percutaneous Coronary Intervention (PCI) merupakan prosedur medis yang memiliki peran 

krusial dalam penatalaksanaan penyakit jantung koroner (PJK) dan telah banyak digunakan secara luas 

di berbagai negara. Berdasarkan laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), PJK masih menjadi 

penyebab kematian tertinggi di dunia dengan angka kematian yang diperkirakan melebihi 9 juta jiwa 

setiap tahunnya. Seiring dengan tingginya beban penyakit tersebut, tindakan PCI berkembang sebagai 

salah satu terapi utama untuk menangani penyempitan atau sumbatan pada arteri koroner. Secara global, 

jumlah pelaksanaan PCI menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Di negara maju seperti 

Amerika Serikat, tindakan PCI dilakukan lebih dari 600.000 kali setiap tahun dan terbukti memberikan 

tingkat keberhasilan yang tinggi serta berkontribusi terhadap penurunan angka mortalitas pada pasien 

yang menjalani prosedur ini (Chesebro, 2022). 

Di wilayah Asia, pemanfaatan tindakan PCI juga memperlihatkan kecenderungan peningkatan 

yang berkelanjutan. Beberapa negara seperti Jepang, Korea Selatan, dan India menjadi pusat utama 

pelaksanaan prosedur ini, ditandai dengan bertambahnya jumlah tindakan PCI dari tahun ke tahun. Di 

Jepang, prosedur PCI dilaporkan dilakukan lebih dari 300.000 kali setiap tahunnya, sedangkan di Korea 

Selatan jumlah pelaksanaannya mencapai hampir 200.000 tindakan per tahun (Kim et al., 2020). 

Di Indonesia, tindakan PCI mulai diterapkan sejak akhir abad ke-20 dan hingga kini menunjukkan 

peningkatan jumlah pelaksanaan yang signifikan. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2021, tercatat lebih dari 30.000 prosedur PCI dilakukan setiap tahun, terutama di rumah 

sakit rujukan besar yang berada di kota-kota utama seperti Jakarta, Surabaya, dan Bandung. Meskipun 

demikian, ketersediaan layanan PCI di wilayah terpencil masih relatif terbatas. Kondisi ini terutama 

disebabkan oleh keterbatasan sarana dan prasarana kesehatan serta minimnya tenaga medis yang 

memiliki kompetensi khusus di luar daerah perkotaan. (Wahyuni et al., 2021). 

Di Provinsi Sulawesi Tengah, perkembangan layanan PCI masih tergolong pada tahap awal. 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengga sebagai rumah sakit rujukan provinsi mulai memberikan 

layanan PCI sejak April 2023. Pada tahun 2023, tercatat sebanyak 324 pasien menjalani tindakan PCI, 

dan jumlah tersebut meningkat signifikan menjadi 624 pasien pada tahun 2024. Selanjutnya, pada 

periode Januari hingga Mei 2025, jumlah pasien pra-PCI mencapai 350 orang dengan rata-rata 70 pasien 

per bulan. Data tersebut menunjukkan adanya tren peningkatan jumlah pasien yang menjalani tindakan 

PCI di Provinsi Sulawesi Tengah (Rekam Medik RSUD. Undata 2025). 

Prosedur PCI kerap menimbulkan kecemasan pada pasien karena berkaitan dengan kondisi 

kesehatan yang serius dan tindakan invasif. Kecemasan pada fase pra-PCI dapat berdampak negatif 

terhadap proses pemulihan dan kualitas hidup setelah tindakan, serta meningkatkan risiko komplikasi 

selama maupun pasca-prosedur (Shafiee et al., 2018). Oleh karena itu, pemahaman yang baik mengenai 

PCI sangat penting, karena dapat mengurangi ketidakpastian, meningkatkan rasa kontrol, dan 

menurunkan tingkat kecemasan pasien (Moser et al., 2020). 

Pengetahuan tentang prosedur PCI memiliki peran ganda terhadap tingkat kecemasan pasien. 

Pemahaman yang memadai dapat menurunkan kecemasan karena pasien merasa lebih siap dan 

mengetahui proses yang akan dijalani. Namun, pemberian informasi yang terlalu sedikit maupun 

berlebihan justru berpotensi meningkatkan kecemasan, bergantung pada cara penyampaiannya. Oleh 

karena itu, edukasi yang tepat dan seimbang dari tenaga medis sangat diperlukan agar pasien 

memperoleh pemahaman yang jelas tanpa merasa terbebani, sehingga kesiapan pasien meningkat dan 

kecemasan dapat diminimalkan (Lazarus dan Folkman, 2020). 

Pengetahuan pasien tentang prosedur PCI meliputi pemahaman mengenai penyebab tindakan, 

tujuan pelaksanaan, tahapan prosedur, serta risiko yang dapat menyertai tindakan medis tersebut 

(Lazarus dan Folkman, 2020). Sebuah penelitian oleh (O'Connell et al, 2021) menunjukkan bahwa 

pasien yang memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai prosedur PCI cenderung memiliki tingkat 

kecemasan yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang kurang memahami prosedur tersebut. 

Oleh karena itu, tingkat pengetahuan pasien menjadi faktor penting dalam menentukan seberapa besar 

kecemasan yang dialami oleh pasien pre-PCI. 

Kecemasan pada pasien pra-PCI dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, seperti kepribadian, 

dukungan sosial, dan pengalaman medis sebelumnya. Meskipun demikian, pengetahuan pasien tetap 

menjadi faktor penting dalam menurunkan kecemasan (Ahmed, 2025). Survei lapangan yang dilakukan 

pada 2–10 Mei 2025 di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengga terhadap 10 pasien pra-PCI 
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menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut terkait hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

kecemasan pasien sebelum tindakan PCI. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian 

besar pasien mengalami gejala kecemasan ringan hingga sedang, seperti keringat dingin, napas terengah, 

gelisah, tremor, hingga peningkatan tekanan darah akibat kekhawatiran terhadap risiko prosedur. 

Sebaliknya, pasien yang memiliki pengetahuan lebih baik mengenai PCI tampak lebih tenang, siap, dan 

percaya diri. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei analitik  melalui pendekatan 

cross sectional study. Penelitian dilaksanakan di Ruang Cathlab, ICVCU, Melati, Asoka RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah , Populasi dalam penelitian ini adalah rata-rata pasien  pre Percutaneous 

Coronary Intervention (PCI) di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah setiap bulan 70 orang. 

Penelitian  ini telah dilaksanakan di Ruang Cathlab, ICVCU, Melati, Asoka RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah pada tanggal 18 November-18 Desember 2025. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non random sampling dengan pendekatan 

purposive sampling Dengan mengunakan rumus slovin margin of eror 5% sehinga berjumlah 60 orang. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk menilai pengetahuan dan tingkat kecemasan. Analisis 

data mencakup analisis univariat dan bivariat, dengan uji spearman rank untuk mengidentifikasi 

hubungan antara pengetahuan dan tingkat kecemasan pada tingkat signifikansi yang ditentukan. 
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dengan nomor: 005343/KEP Universitas Widya 

Nusantara/2025. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 60 responden diuraikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasakan, Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan dan Pekerjaan 

Karakteristik subjek Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis kelamin    

Laki-laki  46 76,7 

Perempuan  14 23,3 

Umur     

36-45 Tahun 2 3,3 

46-65 Tahun 57 95,0 

66-75 Tahun 1 1,7 

Pendidikan   

Pendidikan Dasar (SD dan SMP) 32 53,3 

Pendidikan Menengah (SMA) 13 21,7 

Pendidikan Tinggi 15 25,0 

Pekerjaan   

IRT 14 23,3 

Petani/Kebun 15 25,0 

Pensiunan 15 25,0 

Wiraswasta 16 26,7 

Jumlah 60 100 

          Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu 46 orang (76,7%), 

sedangkan responden perempuan berjumlah 14 orang (23,3%). Dilihat dari kelompok usia, mayoritas 

responden berada pada rentang usia 46–65 tahun sebanyak 57 orang (95%), diikuti usia 36–45 tahun 

sebanyak 2 orang (3,3%) dan usia 66–75 tahun sebanyak 1 orang (1,7%). Berdasarkan tingkat 

pendidikan, responden paling banyak memiliki pendidikan D3 sebanyak 48 orang (70,6%). Selain itu, 

responden dengan pendidikan dasar (SD dan SMP) berjumlah 32 orang (53,3%), pendidikan tinggi 
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sebanyak 15 orang (25%), dan pendidikan menengah (SMA) sebanyak 13 orang (21,7%). Dari sisi 

pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 16 orang (36,7%), diikuti 

petani/kebun dan pensiunan masing-masing 15 orang (25%), serta ibu rumah tangga sebanyak 14 orang 

(23,3%). 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan 

Pengetahuan  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 15 25,0 

Cukup 10 16,7 

Kurang 35 58,3 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang, yaitu 

sebanyak 35 orang (58,3%). Sementara itu, responden dengan pengetahuan cukup berjumlah 10 orang 

(16,7%), dan responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 orang (25% . 

 

Tabel 3 Distribusi Kecemasan 

Tingkat Kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ringan 17 28,3 

Sedang 3 5,0 

Berat 40 66,7 

          Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden mengalami tingkat kecemasan berat, yaitu sebanyak 

40 orang (66,7%). Selanjutnya, responden dengan kecemasan ringan berjumlah 17 orang (28,3%), 

sedangkan yang mengalami kecemasan sedang sebanyak 3 orang (5%). 

Table 4. Hubungan  pengetahuan terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre Percutaneous 

 Coronary Intervention (PCI) di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

Pengetahuan 

Tingkat Kecemasan Total 

(N) P Value Correlation Coefficient Ringan Sedang Berat 

f % f % f % f % 

Baik 11 73,3 0 0 4 26,7 15 100 

0,000 0,642 Cukup 4 40 2 20 4 40 10 100 

Kurang 2 5,7 1 2,9 32 91,4 35 100 

Hasil uji “Spearman Rank” nilai p: 0,000 (p value ≤ 0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak  

yang artinya ada hubungan pengetahuan terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre Percutaneous 

Coronary Intervention (PCI) di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil Correlation Coefficient 

0,642 (kuat) yang artinya pengetahuan pasien berperan sebagai faktor yang mampu mengurangi 

kecemasan pada pasien yang akan menjalani PCI, pasien yang memiliki pemahaman lebih baik tentang 

prosedur medis tersebut cenderung merasa lebih tenang dan siap, dibandingkan dengan pasien yang 

kurang pengetahuan. 

Pembahasan 

Tingkat Pengetahuan 

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 60 responden, pengetahuan responden kurang sebanyak 

58,3%, pengetahuan cukup sebanyak 16,7% dan pengetahuan baik sebanyak 25%. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya kecenderungan hubungan antara tingkat pengetahuan responden dan kelompok 

usia. Pada kelompok usia 36–45 tahun, sebanyak 50% responden memiliki pengetahuan baik, sedangkan 

pada kelompok usia 66–75 tahun, sebagian besar responden (61,4%) berada pada kategori pengetahuan 

kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa usia berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, di mana 

responden usia lanjut cenderung memiliki pengetahuan yang lebih rendah dibandingkan kelompok usia 

yang lebih muda. Hal ini didukung oleh Expertise Theory yang dikemukakan oleh (Piaget dan Marinda, 

2021), yang menjelaskan bahwa pengetahuan individu berkembang seiring dengan akumulasi 

pengalaman dalam jangka waktu yang panjang pada bidang tertentu. Dengan bertambahnya usia, 

seseorang memiliki kesempatan untuk memperoleh lebih banyak pengalaman dan pengetahuan praktis, 

sehingga dapat mencapai tingkat keahlian yang lebih tinggi dalam bidang tertentu dibandingkan individu 

yang lebih muda. 
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          Menurut asumsi  peneliti, rendahnya tingkat pengetahuan pada kelompok usia lanjut kemungkinan 

dipengaruhi oleh keterbatasan akses terhadap sumber informasi serta minimnya kesempatan mengikuti 

pendidikan atau pelatihan yang relevan. Sebaliknya, kelompok usia yang lebih muda cenderung 

memiliki akses yang lebih luas terhadap teknologi dan informasi terbaru melalui internet dan media 

sosial, sehingga pengetahuan mereka relatif lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kendall et al, 

2022) mengungkapkan bahwa kelompok usia muda cenderung memiliki akses yang lebih luas terhadap 

informasi digital serta pendidikan berbasis teknologi, sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan 

dengan lebih cepat dibandingkan kelompok usia yang lebih tua. Sejalan dengan temuan tersebut, (Liu et 

al, 2023) dalam kajiannya mengenai pembelajaran sepanjang hayat menyatakan bahwa ketersediaan dan 

pemanfaatan sumber informasi digital berkontribusi terhadap peningkatan tingkat pengetahuan, 

khususnya pada individu usia muda. Hal ini sejalan dengan teori yang di kemukan oleh (Bruner, 2021), 

Pendidikan dipandang sebagai kekuatan yang sangat signifikan dalam membentuk dan mengembangkan 

pengetahuan individu. Melalui berbagai teori pembelajaran, dapat dipahami bahwa pendidikan tidak 

hanya berpengaruh terhadap isi pengetahuan yang dimiliki seseorang, tetapi juga terhadap proses 

perolehan, pemanfaatan, dan penerapan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

memberikan pemahaman akademik, pendidikan juga membekali individu dengan kemampuan berpikir 

kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta kapasitas untuk berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sekitarnya. 

          Peneliti berasumsi bahwa jenis pekerjaan memengaruhi tingkat pengetahuan responden. 

Responden yang bekerja di sektor formal, seperti wirausaha atau pekerjaan yang memerlukan 

keterampilan khusus, cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik. Sebaliknya, responden yang 

bekerja sebagai IRT atau petani/kebun lebih banyak memiliki pengetahuan kurang, karena jenis 

pekerjaan tersebut umumnya membatasi paparan terhadap informasi dan kesempatan pengembangan 

pengetahuan. Hal tersebut sejalan dengan pandangan (Nonaka dan Takeuchi, 2022) yang menyatakan 

bahwa pekerjaan dapat berfungsi sebagai bagian dari pendidikan berkelanjutan (lifelong learning). 

Melalui berbagai bentuk pelatihan, sertifikasi profesional, dan pengalaman kerja, individu terus 

memperluas dan memperdalam pengetahuan mereka. Pandangan ini menegaskan bahwa proses 

pendidikan tidak terbatas pada pendidikan formal di bangku sekolah, melainkan berlangsung sepanjang 

hayat, dengan pekerjaan sebagai sarana penting dalam menyediakan peluang belajar berkelanjutan. 

Selain itu, jenis pekerjaan tertentu dapat mendorong pengembangan keterampilan kognitif yang berperan 

dalam proses pembelajaran, sementara pekerjaan yang minim tuntutan berpikir dan pemecahan masalah 

cenderung memberikan peluang yang lebih terbatas untuk pengembangan pengetahuan tersebut. (Smith 

dan Zhang 2022) mengemukakan bahwa pekerjaan yang menuntut keterampilan teknis atau tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi mendorong peningkatan pengetahuan, karena pekerja secara rutin terlibat 

dalam pelatihan berkelanjutan serta pengembangan profesional. Sejalan dengan hal tersebut, (Kern et al, 

2023) menemukan bahwa paparan informasi melalui pekerjaan di sektor formal dapat memperluas 

wawasan dan pengetahuan individu, khususnya pada bidang pekerjaan yang menekankan keahlian 

tertentu. 
Tingkat Kecemasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori kecemasan 

berat, yaitu sebesar 66,7%, sedangkan hanya 5% responden mengalami kecemasan sedang dan 28,3% 

berada pada tingkat kecemasan ringan. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden 

mengalami kecemasan dengan tingkat yang cukup tinggi, yang kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor demografis, antara lain usia, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan. 

Menurut asumsi peneliti, usia merupakan faktor penting yang memengaruhi respons emosional 

individu terhadap stres dan kecemasan. Individu usia lanjut cenderung lebih rentan mengalami 

kecemasan berat akibat berbagai faktor, seperti penurunan kondisi kesehatan, keterbatasan fisik, 

berkurangnya dukungan sosial, serta perubahan peran dalam keluarga dan masyarakat yang dapat 

menimbulkan perasaan tidak berdaya. Sementara itu, pada kelompok usia yang lebih muda, khususnya 

remaja dan dewasa muda, kecemasan umumnya dipicu oleh ketidakpastian serta kekhawatiran terhadap 

dampak jangka panjang penyakit. Keterbatasan pengalaman dan pengetahuan dalam menghadapi 

kondisi kesehatan juga dapat meningkatkan kecemasan, ditambah dengan kerentanan terhadap 

kecemasan sosial dan stigma kesehatan yang berpotensi memengaruhi citra diri maupun status sosial 
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mereka. Hal ini sejalan dengan Teori yang dikemukakan oleh (Aldwin, 2020) menjelaskan bahwa 

individu usia lanjut umumnya memiliki kemampuan pengelolaan stres yang lebih baik, yang terbentuk 

melalui pengalaman panjang dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan, termasuk permasalahan 

kesehatan. Pengalaman tersebut membuat mereka cenderung memiliki sudut pandang yang lebih 

realistis serta tingkat penerimaan yang lebih tinggi terhadap kondisi medis yang dialami. Penuaan yang 

sehat juga sering dikaitkan dengan kemampuan menerima keadaan secara adaptif, sehingga dapat 

membantu menurunkan tingkat kecemasan yang berkaitan dengan penyakit. 

Menurut asumsi peneliti, tingkat pendidikan berkaitan erat dengan kemampuan individu dalam 

mengelola stres dan kecemasan. Individu dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

keterampilan koping yang lebih baik serta akses yang lebih luas terhadap informasi yang mendukung 

pengelolaan kecemasan. Sebaliknya, individu dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah umumnya 

memiliki keterbatasan dalam keterampilan maupun sumber daya untuk menghadapi kecemasan secara 

efektif, sehingga berpotensi mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan teori 

Teori yang dikemukakan oleh Zijlstra (2021) menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi 

untuk memberikan pengetahuan teoretis dan keterampilan praktis, tetapi juga memiliki peran penting 

dalam membentuk kemampuan individu dalam mengelola emosi dan respons terhadap stres, termasuk 

kecemasan yang berkaitan dengan kondisi penyakit. Kemampuan mengendalikan kecemasan 

merupakan keterampilan esensial, terutama saat individu menghadapi masalah kesehatan atau penyakit. 

Melalui pendidikan, baik formal maupun informal, individu memperoleh dasar yang kuat untuk 

mempelajari strategi yang efektif dalam mengatasi kecemasan yang muncul akibat kondisi kesehatan 

tersebut. 

Menurut asumsi peneliti, jenis pekerjaan berpengaruh terhadap tingkat kecemasan individu. 

Pekerjaan yang bersifat tidak stabil, memiliki beban kerja tinggi, serta minim dukungan sosial berpotensi 

meningkatkan kecemasan. Pekerjaan seperti ibu rumah tangga (IRT) dan petani/kebun, yang umumnya 

tidak disertai perlindungan sosial atau jaminan kerja yang memadai, dapat menambah tekanan psikologis 

sehingga memicu kecemasan yang lebih tinggi. Sebaliknya, pekerjaan yang relatif lebih stabil, seperti 

wirausaha atau pekerjaan dengan dukungan sosial yang lebih baik, cenderung berperan dalam 

menurunkan tingkat kecemasan. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Stansfeld (2021) 

menjelaskan bahwa pekerjaan tidak hanya menimbulkan stres secara langsung, tetapi juga berpengaruh 

terhadap kesehatan mental secara menyeluruh. Jenis pekerjaan tertentu yang memiliki tuntutan tinggi, 

seperti pekerjaan di bidang kesehatan atau pekerjaan yang menuntut pengambilan keputusan penting 

dalam waktu singkat, berpotensi meningkatkan tingkat kecemasan. Tekanan untuk selalu menunjukkan 

kinerja yang optimal membuat pekerja di sektor tersebut rentan mengalami kecemasan berlebihan, 

terutama apabila mereka telah memiliki kondisi kesehatan sebelumnya, seperti gangguan kecemasan 

atau penyakit jantung.  

Hubungan Pengetahuan Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Percutaneous Coronary 

Intervention (PCI) Di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

Berdasarkan tabel 4, Hasil uji Spearman Rank dengan nilai p = 0,000 (p-value ≤ 0,05) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan tingkat 

kecemasan pada pasien pre Percutaneous Coronary Intervention (PCI) dengan tingkat keeratan 

hubungan sebesar 0,642, yang mengindikasikan hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara tingkat pengetahuan dan kecemasan 

pada pasien pre PCI. Responden dengan tingkat pengetahuan yang baik sebagian besar mengalami 

kecemasan ringan (73,3%), sedangkan responden dengan pengetahuan kurang didominasi oleh 

kecemasan berat (91,4%). Temuan ini menandakan bahwa pengetahuan yang memadai berperan dalam 

membantu pasien mengendalikan kecemasan, khususnya melalui pemahaman yang lebih baik mengenai 

prosedur medis yang akan dijalani. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan terkait kondisi atau tindakan 

medis cenderung meningkatkan kecemasan karena pasien merasa kurang siap dan tidak memiliki cukup 

informasi untuk menenangkan diri. 

Menurut asumsi peneliti, tingkat pengetahuan yang baik dapat meningkatkan rasa percaya diri 

pasien serta menurunkan ketidakpastian yang kerap memicu kecemasan. Dengan pemahaman yang 

memadai mengenai kondisi medis, prosedur yang akan dijalani, serta langkah-langkah perawatan yang 

diperlukan, pasien cenderung lebih mampu mengendalikan kecemasannya. Hal ini sejalan dengan teori 

yang menyatakan bahwa kecemasan sering muncul akibat ketidakpastian dan keterbatasan informasi, 
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yang dapat menimbulkan perasaan tidak berdaya pada individu. Hal ini sejalan dengan social buffering 

hypothesis yang dikemukakan oleh (Lazarus dan Folkman, 2021), yang menjelaskan bahwa keberadaan 

orang-orang terdekat, khususnya keluarga, berperan sebagai penyangga terhadap respons stres individu. 

Dalam situasi yang penuh tekanan, seperti mengalami penyakit atau menjalani tindakan medis, 

dukungan sosial dari lingkungan terdekat mampu secara signifikan mengurangi dampak emosional 

akibat stres. Konsep ini menjadi sangat relevan dalam konteks perawatan kesehatan, karena dukungan 

keluarga terbukti berperan penting dalam menurunkan tingkat kecemasan dan stres emosional pasien 

selama proses pengobatan. 

Menurut peneliti, salah satu faktor utama yang menyebabkan individu dengan tingkat 

pengetahuan yang baik tetap mengalami kecemasan dalam penanganan penyakit jantung adalah adanya 

ketidakpastian terkait kondisi kesehatan di masa depan. Walaupun pasien telah memahami pengobatan 

serta prosedur medis yang akan dijalani, kekhawatiran terhadap hasil jangka panjang dan risiko kejadian 

mendadak, termasuk kemungkinan komplikasi, tetap menjadi sumber kecemasan. Penyakit jantung, 

khususnya pada kondisi berat atau setelah tindakan medis, kerap disertai risiko yang sulit diprediksi. 

Oleh karena itu, meskipun memiliki pemahaman yang memadai, ketakutan terhadap prosedur medis 

yang berisiko dan hasil yang tidak pasti dapat memperberat tingkat kecemasan pasien. Hal ini  sejalan 

dengan penelitian (Vogel et al, 2023) menunjukkan bahwa pemahaman pasien terhadap kondisi 

kesehatan dan prosedur medis yang akan dijalani berperan dalam menurunkan kecemasan serta 

meningkatkan rasa percaya diri. Sejalan dengan itu, (Williams et al, (2022) melaporkan bahwa pasien 

yang memiliki pemahaman yang jelas mengenai prosedur medis cenderung merasa lebih siap, sehingga 

tingkat kecemasan yang dialami menjadi lebih rendah. Studi tersebut juga menegaskan bahwa edukasi 

pasien mengenai tindakan medis memiliki hubungan langsung dengan penurunan kecemasan, karena 

pasien merasa lebih terinformasi dan memiliki kendali terhadap situasi yang dihadapi.  

Responden berpengatahuan baik namun mengalami kecemasan berat sebanyak 26,7%. Menurut 

peneliti salah satu alasan utama mengapa seseorang dengan pengetahuan baik masih merasa cemas 

terkait penanganan penyakit jantung adalah ketidakpastian mengenai masa depan kesehatan mereka. 

Meskipun mereka mungkin memiliki pemahaman yang cukup tentang pengobatan dan tindakan medis 

yang harus diambil, ketidakpastian tentang hasil jangka panjang dan risiko kematian mendadak tetap 

menjadi sumber kecemasan. Penyakit jantung, terutama pada tahap berat atau pasca-operasi, sering kali 

disertai dengan kemungkinan komplikasi yang tidak terduga. Bahkan dengan pemahaman yang baik 

tentang pengobatan dan tindakan medis, ketakutan terhadap prosedur medis yang berisiko atau hasil 

yang tidak dapat diprediksi bisa menambah kecemasan. Responden yang tingkat pengetahuannya kurang 

dan mengalami kecemasan riangan sebanyak 5,7%. Menurut peneliti responden sudah pasrah dengan 

keadaannnya dan menpercayakan sepenuhkan kesehatannya kepada tenaga kesehatan dalam melakukan 

tindakan yang terbaik untuk dirinya, sehingga responden tidak terlalu merasakan kecemasan yang berarti 

lagi. Disamping itu keluarga responden sangat solit dan setia selalu mendampingi responden dalam 

setiap proses pengobatannnya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan pada pasien pre Percutaneous Coronary 

Intervention (PCI) di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Pasien dengan tingkat pengetahuan yang 

lebih baik cenderung mengalami kecemasan yang lebih ringan, sedangkan pasien dengan pengetahuan 

yang kurang lebih banyak menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih berat. Hal ini menegaskan bahwa 

pengetahuan berperan penting dalam membantu pasien mengelola kecemasan sebelum menjalani 

tindakan PCI, sehingga peningkatan edukasi pasien menjadi salah satu upaya yang penting dalam 

pelayanan keperawatan dan persiapan prosedur medis. 
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